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Abstrak

Penulisan Best Practise ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan keaktifan pembelajaran
matriks. Adapun subjek penulisan Best Practise ini adalah peserta didi kelas XI DKV 2 di SMK N 1
Dukuhturi Tegal, Kabupaten Tegal yang berjumlah 35 siswa. Penulisan Best Practise ini
menggunakan metode deskriptif. Keseluruhan kegiatan telah terlaksana dan diperoleh output
sesuai dengan harapan. Hasil pelaksanaan Best Practise yang sudah dilaksanakan yaitu: (1)
kegiatan pembelajaran matematika dengan materi matriks yang dilaksanakan dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berlangsung aktif dan lancar, (2)
kegiatan yang telah dirancang dalam modul ajar dapat dilaksanakan sepenuhnya sesuai dengan
apa yang telah direncanakan, (3) keaktifan peserta didik dilihat dari proses diskusi kelompok
yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Kesimpulan penulisan best practice ini diharapkan
dapat memberikan manfaat untuk menjelaskan tentang proses penerapan model Problem Based
Learning dalam meningkatkan pembelajaran tentang matriks dan hasil temuan yang dituangkan
dalam penulisan best practice diharapkan berguna sebagai evaluasi penerapan model Problem
Based Learning dalam meningkatkan pembelajaran tentang matriks.

Kata kunci: Model, Problem Based Learning (PBL), Keaktifan, Pembelajaran

Abstract

This Best Practice writing aims to describe the implementation of the problem based learning
model in increasing the activeness of learning. The subjects of this Best Practice writing were class
XI DKV 2 students at SMK N 1 Dukuhturi Tegal, Tegal Regency, totaling 35 students. Writing this Best
Practice uses a descriptive method. All activities have been carried out and the output obtained is in
line with expectations. The results of the implementation of Best Practice that have been
implemented are: (1) mathematics learning activities with matrix material implemented using the
Problem Based Learning (PBL) learning model are active and smooth, (2) activities that have been
designed in open modules can be implemented fully in accordance with what has been planned, (3)
student activity seen from the group discussion process carried out in the learning process. The
conclusion of this study is that this research is expected to provide benefits for explaining the process
of applying the Problem Based Learning model in increasing learning about the matriks and the
results of the research are expected to be useful as an evaluation of the application of the Problem
Based Learning model in increasing learning about the matriks.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar, tingkat sekolah menengah
bahkan sampai perguruan tinggi. Matematika dipandang sebagai salah satu mata
pelajaran yang dinilai cukup memegang peranan penting dalam membentuk peserta didik
yang berkualitas. Hal ini dikarenakan matematika merupakan suatu sarana berpikir
untuk memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil keaktifan pembelajaran peserta didik yang masih rendah berdampak pada
tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Situasi dimana sebagian peserta didik tidak
berada dalam kondisi yang diharapkan, membuat pembelajaran akan tidak bermakna
bagi peserta didik. Mereka seolah-olah sedang mengantuk dan perhatiannya tidak tertuju
pada pelajaran. Dalam kondisi ini guru perlu menggerakkan/menggugah perhatian dan
minat mereka. Guru berupaya menciptakan lingkungan yang merangsang agar peserta
didik memberikan sambutan terhadap pelajaran dan guru, sehingga disinilah
diperlukannya model pembelajaran yang tepat.

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru agar siswa
dapat melakukan kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan
rancangan yang lebih dulu disusun oleh guru (Mayasari, 2021). Dalam rancangan ini, guru
menetapkan segala keperluan pembelajaran termasuk tujuan, pendekatan pembelajaran,
dan metode pembelajaran. Apabila rancangan tersebut sudah menjadi satu kesatuan yang
utuh, maka terbentuk suatu model pembelajaran.

Soekamto, dkk. dalam (Sulaeman, 2022) mengemukakan maksud dari model
pembelajaran, yaitu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Pendapat tersebut selaras dengan Joyce
sebagaimana dikutip (Arifudin, 2021) yang mengungkapkan model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran. Dalam mengajarkan suatu materi
tertentu harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu model pembelajaran harus memililiki
pertimbangan-pertimbangan tertentu misalnya materi pelajaran, tujuan yang akan
dicapai, dan fasillitas yang tersedia.

Arends sebagaimana dikutip (Hanafiah, 2022) menyeleksi enam model
pengajaran yang sering dan praktis digunakan guru dalam mengajar, yaitu: presentasi,
pengajaran langsung, pengajaran Kkonsep, pembelajaran kooperatif, pengajaran
berdasarkan masalah, dan diskusi kelas. Dengan demikian, yang dimaksud dengan model
pembelajaran adalah suatu prosedur sebagai pedoman guru untuk merencanakan
pembelajaran di kelas dalam rangka mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan diperoleh bahwa guru terbiasa
melakukan pembelajaran dengan metode ceramah atau konvensional yang membuat
peserta didik merasa bosan dan kurang menarik untuk mengikuti pembelajaran karena
model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat monoton. Peserta didik di
dalam kelas hanya sebagai pendengar dan penerima informasi sehingga, interaksi antara
guru dan peserta didik dinilai masih kurang. Pada umumnya peserta didik hanya belajar
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menghafal tentang konsep, rumus dan dilanjutkan dengan memberikan latihan soal yang
menerapkan rumus secara langsung tanpa mengawali pembelajaran dengan pemberian
masalah kontekstual sehingga, peserta didik masih mengalami kesulitan mengaitkan
antar konsep dalam matematika, kesulitan mengaitkan matematika dengan masalah di
dunia nyata dan kesulitan untuk mengaitkan matematika dengan disiplin ilmu lain.

Dalam kegiatan belajar mengajar, menurut (Ulfah, 2020) bahwa tugas seorang
guru adalah menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Harapannya agar
pengetahuan peserta didik bertambah dari yang tidak tahu menjadi tahu. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat agar proses transfer ilmu pengetahuan
dari guru ke peserta didik berlangsung secara efektif

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan untuk dapat
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
karena dengan adanya pembelajaran kooperatif terjadi interaksi antara peserta didik
yang satu dengan yang lain. Pembelajaran kooperatif dapat melatih peserta didik
mengungkapkan pendapat dan bertanya dengan peserta didik yang lain serta dapat
melatih mental mereka untuk belajar bersama dan berdampingan dengan orang lain.
Selain itu, dengan pembelajaran kooperatif dapat menekan kepentingan pribadi dan
mengutamakan kepentingan kelompok.

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu dari sekian banyak model
pembelajaran yang dapat dilakukan untuk peserta didik di sekolah. Menurut Nurhadi dkk
sebagaimana dikutip (Kusmiati, 2019) Problem Based Learning (PBL) adalah suatu
pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi
peserta didik untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Hal ini disampaikan juga oleh Arends dalam (VF Musyadad, 2022) menyatakan
bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri. Problem Based Learning merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
berlandaskan pada paradigma kontruktivisme, yang berorientasi pada proses belajar
peserta didik (student-centered learning).

Problem Based Learning (PBL) berfokus pada penyajian suatu permasalahan
(nyata atau simulasi) kepada peserta didik, kemudian peserta didik diminta mencari
pemecahannya melalui serangkaian penelitian dan investigasi berdasarkan teori, konsep
prinsip yang dipelajarinya dari berbagai ilmu. Permasalahan sebagai fokus, stimulus dan
pemandu proses belajar. Sementara guru menjadi fasilitator dan pembimbing (Siregar,
2011).

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow sebagaimana dikutip (Arifudin,
2020) menjelaskan karakteristik PBL yaitu: (1) learning is student-centered: proses
pembelajaran PBL lebih menitikberatkan kepada peserta didik sebagai orang belajar; (2)
authentic problems form the organizing focus for learning: masalah yang disajikan kepada
peserta didik adalah masalah yang otentik; (3) new information is acquired through
selfdirected learning: peserta didik berusaha untuk mencari informasi melalui
sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya; (4) learning occurs in small groups:
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dilaksanakan dalam kelompok kecil; (5) teacher act as facilitators: guru hanya berperan
sebagai fasilitator.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, peserta didik tidak hanya mendengarkan
ceramah guru tetapi juga ikut serta dalam kegiatan diskusi. Selain itu, peserta didik juga
melakukan kegiatan eksplorasi dengan membaca buku di perpustakaan, mencari di situs
website, maupun bertanya kepada sumber langsung.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berprinsip bahwa
pembelajaran yang baik akan tercipta apabila peserta didik memperoleh pengetahuannya
dengan cara berperan langsung ataupun berinteraksi dengan kelompok belajarnya dalam
menyelesaikan suatu permasalahan (Fitri, 2020). Permasalahan yang diajukan dalam
Problem Based Learning (PBL) berorientasi pada permasalahan yang bersifat kontekstual
dan disajikan secara kompleks sehingga pemahaman matematika siswa lebih mendalam
dan bermakna (Farhan & Retnawati, 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa sangat penting melakukan penulisan
best practice lebih lanjut terkait dengan implementasi model pembelajaran problem
based learning (PBL) dalam meningkatkan keaktifan pembelajaran.

METODE
Waktu dan Tempat pelaksanaan
Pelaksanakan Best Practice bertempat di kelas XI Desain Komunikasi Visual (DKV) 2 di
SMK N 1 Dukuhturi dengan lama pelaksanaan selama kegiatan PPL 2.
Target/Subjek
Target/subjek dalam penelitian Best Practices ini adalah peserta didik kelas XI DKV 2 di
SMK N 1 Dukuhturi yang berjumlah 35 orang yang terdiri dari 4 putra dan 31 putri.
Prosedur

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam penelitian Best Practice ini adalah
dengan menerapkan model pembelajaraan Problem Based Learning (PBL) dimana peserta
didik aktif untuk menyelesaikan pemecahan masalah yang diberikan. Dengan pemberian
masalah yang berkaitan langsung dalam kehidupan sehari-hari membuat peserta didik
terdorong untuk belajar. Secara umum langkah-langkah pembelajaran dengan model
Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut: (1) orientasi peserta didik pada
masalah, dimana guru menyajikan permasalahan terkait dengan materi matriks melalui
tayangan power point kemudian peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang disajikan, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, peserta
didik dibagi menjadi 9 kelompok berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik
berdasarkan hasil tes diagnostik kognitif, memberikan permasalahan melalui LKPD untuk
diselesaikan oleh peserta didik kemudian tidak lupa juga guru mengonfirmasi waktu
dalam pengerjaan LKPD. (3) membimbing penyelidikan individu atau kelompok, guru
berkeliling dan memberikan bimbingan bantuan terbatas kepada kelompok yang
mengalami kesulitan, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru memantau
diskusi dan membimbing hasil diskusi kelompok dalam bentuk LKPD sehingga salah satu
kelompok siap untuk mempresentasikan di depan kelas, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah dimana guru membimbing kelompok untuk
maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dalam proses pembelajaran dengan memberikan tes
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diagnostik kognitif di awal pembelajaran, LKPD beserta penilaian individu pada akhir
pertemuan serta menggunakan lembar observasi sikap, lembar penilaian keterampilan
dan lembar penilaian pengetahuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, guru harus dapat memilih dan
menyajikan strategi dan pendekatan belajar yang efektif. Salah satunya dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) adalah
strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik di mana peserta didik
mengolaborasikan pemecahan masalah dengan pengalaman sehari-hari. Pembelajaran
berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena kemampuan berpikir
peserta didik betul-betul dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga peserta didik dapat memperdayakan, mengasah, menguji dan
mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan. (Rusman., 2010).

Menurut Dasna sebagaimana dikutip (Sinurat, 2022) Problem Based Learning (PBL)
merupakan pelaksanaan pembelajaran berangkat dari sebuah kasus tertentu dan
kemudian di analisis lebih lanjut guna untuk ditemukan masalahnya, dan merupakan
salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif
kepada peserta didik.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang
memecahkan masalah secara bertahap melalui metode ilmiah, sehingga peserta didik
dapat mempelajari pengetahuan terkait masalah.

Menurut Nurhayati sebagaimana dikutip (Darmawan, 2021), pelaksanaan model
pembelajaran berdasarkan masalah meliputi lima tahapan, yaitu: 1) Orientasi peserta
didik terhadap masalah auntentik, pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan, memotivasi peserta didik terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah, 2) Mengorganisasikan peserta didik, pada tahap ini guru membagi
peserta didik ke dalam Kkelompok, membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah, 3) Membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, pada tahap ini guru mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen dan
penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini guru membantu peserta
didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, serta 5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini guru membantu peserta didik
untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang
mereka gunakan.

Menurut Sudjana dalam (Tanjung, 2022) bahwa manfaat khusus yang diperoleh dari
metode Dewey adalah metode pemecahan masalah. Tugas guru adalah membantu para
peserta didik merumuskan tugas-tugas, dan bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran.
Objek pelajaran tidak dipelajari dari buku, tetapi dari masalah yang ada di sekitarnya.

Menurut (Hosnan., 2014) menjelaskan bahwa tujuan utama dari model PBL bukan
sekedar menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik namun juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan
peserta didik itu sendiri yang secara aktif dapat memperoleh pengetahuannya sendiri.
PBL juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan
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sosial peserta didik. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk
ketika peserta didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan
sumber belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah. Pendapat serupa juga
disampaikan oleh (Trianto., 2007) yang menyatakan bahwa Problem Based Leaning
berusaha membantu peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom.
Dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendorong dan mengarahkan
mereka untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata
oleh mereka sendiri, peserta didik belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas itu secara
mandiri dalam hidupnya kelak.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Problem Based
Learning (PBL) adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial yang menyebabkan
peserta didik menjadi aktif guna memperoleh pengetahuan sendiri.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aktif adalah giat (bekerja, mencoba)
dan keaktifan adalah keadaan atau hal di mana seorang peserta didik dapat aktif. Dalam
penulisan best practice ini kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan belajar peserta didik.
Belajar adalah proses perubahan perilaku menjadi lebih baik dan relatif permanen, yang
diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap
dan perilaku, keterampilan, kebiasaan, dan lain-lain yang ada pada diri peserta didik. Jadi
belajar aktif adalah kegiatan yang rajin dan bersungguh-sungguh. Aktivitas di sini sering
diartikan sebagai kesibukan, dan mengarahkan seluruh tenaga, pikiran atau tubuh
menuju suatu tujuan. Oleh karena itu, aktivitas dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan
atau kesibukan seseorang atau penggunaan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan
tertentu, kesemuanya dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu untuk kinerja yang
optimal.

Berdasarkan Vitasari sebagaimana dikutip (Rahman, 2021) bahwa indikator
keaktifan dapat dilihat dari: 1) Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru, 2)
Memahami masalah yang diberikan guru, 3) Kemampuan peserta didik dalam
mengemukakan pendapat, 4) Berdiskusi dengan kelompok, 5) Mempresentasikan
diskusi.

Pelaksanaan best practice ini dilakukan selama proses pembelajaran dengan durasi
waktu 3 jam pelajaran yaitu 135 menit pada pukul 10.40 sampai dengan 12.40, yang
dilakukan di kelas XI Desain Komunikasi Visual (DKV) 2 materi matriks. Dalam hal ini
penulis berperan langsung sebagai guru yang melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Partisipan yang terlibat dalam
penulisan best practice ini adalah guru dan peserta didik kelas XI Desain Komunikasi
Visual (DKV) 2. Guru dalam penulisan best practise ini terlibat sebagai observer
sedangkan peserta didik kelas XI Desain Komunikasi Visual (DKV) 2 sebagai objek dalam
best practice. Penulis menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan keaktifan pembelajaran pada materi matriks yang diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada materi matriks yang dilaksanakan di kelas XI Desain Komunikasi
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Visual (DKV) 2 SMK N 1 Dukuhturi membuat peserta didik menjadi aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

b. Dampak yang diperoleh oleh peserta didik dari penerapan pembelajaran melalui
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), tanya jawab serta presentasi didapat bahwa mampu melibatkan
keaktifan peserta didik untuk selalu berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial yang menyebabkan peserta
didik menjadi aktif guna memperoleh pengetahuan sendiri serta dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik atas materi ajar dan membangun kolaborasi antar teman
lainnya.

c. Penulis menyarankan beberapa hal yakni penulisan best practice ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya untuk menjelaskan tentang
proses penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan
pembelajaran pada materi matriks dan hasil temuan yang dituangkan dalam
penulisan best practice ini diharapkan berguna sebagai evaluasi penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan pembelajaran pada materi
matriks, kemudian dapat dikembangkan selanjutnya oleh para tenaga pendidik dalam
melakukan proses pembelajaran.
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